Masyarakat Berang Dengan
Perusahaan Angkutan Batu Bara
Jalur Sungai

Batang Hari, Jambi — Masyarakat Desa Sukaramai berbondong-
bondong mendatangi tepi sungai Batang Tembesi sambil membawa
spanduk himbauan, Rabu (07/05/2025).

Kepala Desa Sukaramai Saalmi melalui Kadus II Andri
mengatakan, pemicu turunnya masyarakat ke tepi sungai ini
akibat dari tidak adanya itikad baik untuk menyelesaikan
tuntutan pemilik tanah yang ada di DAS Batang Tembesi.

“Masyarakat kami sudah berang dengan perusahaan angkutan Batu
Bara yang beraktivitas di sungai Batang Tembesi karena sudah
jelas tertangkap tangan sedang bertambat di kebun milik warga
malah merasa seperti tidak bersalah,” tuturnya.

Menurut Andri, Pemerintahan Desa sudah memanggil perwakilan
perusahaan yang pernah mendatangi pemilik tanah untuk
bermufakat.

“Pemerintah desa sudah memanggil mereka yang mengaku
perwakilan perusahaan untuk bermusyawarah mufakat di Kantor
Desa. Karena, sudah hampir dua minggu ini belum ada
penyelesaian secara kekeluargaan antara kedua belah pihak,”
jelasnya.

Pemanggilan itu bertujuan untuk memastikan apakah permasalahan
ini cukup diselesaikan di Kantor Desa atau lanjut ke tingkat
lebih tinggi.

Salah satu tokoh masyarakat Desa Sukaramai Ibnu Suud
mengatakan, masyarakat kami cuma menginginkan adanya tanggung
jawab pihak perusahaan.

“Kami cuma menuntut tanggung jawab mereka, itu saja.
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Selanjutnya, bagaimana kontribusi pihak perusahaan dengan
Masyarakat Desa yang wilayahnya ada DAS sebagai perlintasan
Batu Bara,” tegasnya.

Tidak hanya itu, emak-emak juga ikut bersorak menghimbau
kepada perusahaan tongkang Batu Bara untuk tidak melintas
jalur sungai Batang Tembesi sebelum ada penyelesaian.

“Kami tidak ingin timbul permasalahan baru,” singkat
masyarakat. (Red)



